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ANALISIS PERBANDINGAN PERHITUNGAN PPh PASAL 21 

YANG DITANGGUNG KARYAWAN DAN DITUNJANG 

PERUSAHAAN MENGGUNAKAN METODE GROSS DAN 

GROSS UP PADA PT XX 

 

ABSTRAK 

Gusti Ayu Made Dinda Leonita Sari 

 
PPh Pasal 21 adalah pajak penghasilan yang dipotong atas Penghasilan Kena 

Pajak (PKP) sehubungan dengan pekerjaan, jasa dan kegiatan yang dilakukan oleh 

wajib pajak orang pribadi dalam negeri secara individual setelah dikurangi dengan 

Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP). Penelitian ini menitikberatkan pada analisis 

perbandingan perhitungan PPh Pasal 21 di PT XX yang masih menggunakan metode 

gross (ditanggung karyawan) dengan metode gross up (ditunjang perusahaan) guna 

mengetahui metode perhitungan yang bisa menguntungkan kedua belah pihak, baik 

dari sisi karyawan dan sisi perusahaan. Metode Gross merupakan jumlah PPh Pasal 

21 terutang ditanggung sepenuhnya oleh karyawan yang dibebankan langsung dari 

gaji karyawan, dimana karyawan menanggung sendiri jumlah pajak terutang dan 

akan menjadi pengurang penghasilan karyawan. Metode Gross Up merupakan 

jumlah PPh Pasal 21 terutang yang diberikan dalam bentuk tunjangan oleh 

perusahaan kepada karyawan, tunjangan tersebut akan menjadi penambah 

penghasilan bruto karyawan yang jumlahnya sama dengan besarnya PPh Pasal 21 

terutang, tunjangan yang diberikan dapat dibiayakan atau sebagai pengurang 

penghasilan bruto perusahaan (deductible expense) sehingga beban PPh badan 

menjadi lebih kecil. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbandingan metode perhitungan gross dan gross up serta dampak terhadap laporan 

laba rugi fiskal pada PT XX. Berdasarkan dari hasil perhitungan PPh Pasal 21, 

perhitungan menggunakan metode gross menghasilkan jumlah PPh terutang sebesar 

Rp13.869.100 sedangkan metode gross up sebesar Rp16.178.500 dikarenakan 

adanya tambahan tunjangan pajak pada komponen penambah penghasilan. Sebelum 

penerapan metode Gross Up PPh Badan sebesar Rp97.507.897 sedangkan setelah 

penerapan metode Gross Up menjadi Rp95.616.168 sehingga perusahaan dapat 

menghemat pengeluaran untuk membayar pajak sebesar Rp1.891.729,00. Sehingga 

penerapan metode gross up efektif dilakukan PT XX dikarenakan tarif PPh Pasal 21 

pegawai berada di range dominan 5% hingga 15% yang tentu menguntungkan kedua 

belah pihak, baik dari sisi perusahaan maupun karyawan. 

 

Kata Kunci: pajak penghasilan pasal 21, metode gross, metode gross up, pajak 

penghasilan badan 

 
 

 

 

 

 



 

x 

 

COMPARATIVE ANALYSIS OF CALCULATIONS FOR ARTICLE 

21 INCOME BORNE BY EMPLOYEES AND SUPPORTED BY THE 

COMPANY USING GROSS AND GROSS UP METHODS AT PT XX 

 

ABSTRACT 

Gusti Ayu Made Dinda Leonita Sari 

 
Income Tax Article 21 is income tax which is withheld on Taxable Income in 

connection with work, services and activities carried out by domestic individual 

taxpayers individually after deducting Non-Taxable Income. This research focuses 

on a comparative analysis of the calculation of income tax article 21 at PT XX which 

still uses the gross method (borne by the employee) by gross up method (supported 

by the company) to determine the effectiveness of calculation methods that can 

benefit both parties, both from the employee side and the company side.Gross 

Method is the amount of income tax article 21 payable that is fully borne by the 

employee and is charged directly from the employee's salary, where the employee 

bears the amount of tax owed himself and will be a deduction from the employee's 

income. Gross Up Method is the amount of income tax article 21 owed which is 

given in the form of allowances by the company to employees, the allowance will be 

an addition to the employee's gross income in an amount equal to the amount of 

income tax article 21 payable, the allowance given can be paid for or as a deduction 

from the company's gross income (deductible expense) so that the corporate income 

tax burden becomes smaller. The aim of this research is to find out the comparison of 

calculation gross and gross up methods as well as the impact on the fiscal profit and 

loss report at PT XX. Based on the results of the calculation of income tax article 21, 

the calculation uses the gross method results in the amount of income tax payable 

amounting to IDR13.869.100 while the gross up method amounting to 

IDR16.178.500 due to additional tax allowances on income-enhancing components. 

Before application of the gross up method Corporate income tax payable is 

IDR97.507.897, whereas after applying the gross up method to IDR95.616.168 so 

that the company can save expenses for paying taxes of IDR1.891.729 So the 

application of the gross up method effectively carried out by PT XX because the rates 

for income tax article 21 employees are at range dominantly 5% to 15% which of 

course benefits both parties, both the company and the employees. 

 

Keywords: income tax article 21, gross method, gross up method, corporate 

income tax 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Negara Republik Indonesia merupakan negara hukum berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang menjunjung tinggi hak dan 

kewajiban warga negara. Pajak sebagai sumber penerimaan utama negara 

merupakan salah satu perwujudan kewajiban kenegaraan bagi warga negara. 

Selain itu menjadi sarana peran serta masyarakat dalam pembiayaan negara dan 

pembangunan nasional. Definisi pajak menurut UU Nomor 16 Tahun 2009 

tentang Perubahan keempat atas UU Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 ayat (1) menyebutkan bahwa 

pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan UU, dengan tidak mendapat 

imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar – 

besarnya kemakmuran rakyat. Definisi ini memberi isyarat kepada kita sebagai 

warga negara bahwa pajak merupakan kewajiban yang harus dibayar dan bahkan 

negara memaksa dengan berdasarkan regulasi yang ada (Jumaiyah dan Adv. 

Wahidullah, 2020). Umumnya kita ketahui bahwa sumber pendapatan terbesar di 

Indonesia berasal dari sektor pajak jadi untuk meningkatkan penerimaan pajak 

perlu adanya peningkatan kesadaran dan kepedulian masyarakat di bidang 

perpajakan dimana setiap warga negara yang memenuhi syarat secara hukum 

wajib untuk membayar pajak secara langsung maupun tidak langsung. Apabila 

semua wajib pajak bersedia memenuhi kewajibannya untuk membayar pajak, 

tentunya semakin besar pula pendapatan yang masuk pada sektor pajak 

(Ramayani, 2016).  

Perusahaan merupakan sebagai entitas wajib pajak badan yang bertujuan 

untuk mencapai keuntungan sebesar – besarnya dengan pengeluaran biaya 

serendah – rendahnya. Supaya tujuan dari perusahaan tersebut dapat terealisasi, 

maka dilakukan upaya untuk mengefisienkan biaya operasional perusahaan, 

salah satu contohnya beban pajak yang dalam prakteknya dianggap sebagai 
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beban yang harus diminimalisir melalui peluang dan celah yang ada di peraturan 

perpajakan (Dewi Sumahardanti dan Fatimah, 2023).  

Pajak Penghasilan merupakan salah satu objek pajak bagi wajib pajak, 

pajak penghasilan dikenakan terhadap subjek pajak atas penghasilan yang 

diperoleh, pajak ini tergolong pada objek pajak yang subjektif dimana dilihat 

dari keadaan pribadi wajib pajak sebagai faktor utama dalam pengenaan pajak. 

Sesuai dengan Undang – Undang Perpajakan No. 28 Tahun 2007 Pasal 2 (1), 

wajib pajak yang telah memenuhi persyaratan subjektif dan objektif sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang – undangan yang berlaku, wajib 

mendaftarkan diri pada kantor Direktorat Jenderal Pajak yang wilayah kerjanya 

meliputi tempat tinggal atau tempat kedudukan Wajib Pajak (Ratna, 2008).   

Salah satu jenis pajak penghasilan yaitu PPh Pasal 21. PPh Pasal 21 adalah 

pajak penghasilan yang dipotong atas Penghasilan Kena Pajak (PKP) 

sehubungan dengan pekerjaan, jasa dan kegiatan yang dilakukan oleh wajib 

pajak orang pribadi dalam negeri secara individual setelah dikurangi dengan 

Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP). Adapun penghasilan yang diterima 

berupa gaji, honorarium, tunjangan dan pembayaran lain dengan nama apapun 

sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan yang dilakukan oleh wajib 

pajak orang pribadi dalam negeri (Desi dkk, 2018). Dalam hal perencanaan 

pajak PPh Pasal 21 ada beberapa strategi yang tepat merupakan langkah yang 

sangat penting dalam rangka meminimalkan beban pajak penghasilan badan. 

Perencanaan pajak adalah alternatif yang tepat dengan mamanfaatkan celah – 

celah dalam peraturan perpajakan yang berlaku sehingga terhindar dari sanksi – 

sanksi perpajakan. Perencanaan pajak yang tepat akan menghasilkan beban 

pajak yang kecil merupakan hasil dari perbuatan penghematan pajak atau 

penghindaran pajak yang dapat diterima oleh fiskus dan bukan sama sekali 

karena penyelundupan yang tidak dapat diterima oleh fiskus. Dari pengertian 

tersebut terlihat bahwa perencanaan pajak melalui penghindaran pajak 

merupakan satu – satunya cara yang legal yang dapat ditempuh oleh perusahaan 

dalam mengefisienkan pembayaran pajak (Ramayani, 2016).  

Perhitungan pajak untuk Pajak Penghasilan Pasal 21 setidaknya dapat 

dilakukan dengan memilih metode perhitungan PPh Pasal 21. Terdapat tiga 

metode perhitungan untuk memperhitungkan PPh Pasal 21 yang dapat dipilih 

oleh pemberi kerja atau perusahaan yaitu metode Nett, Gross dan Gross-Up.  
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Metode Nett merupakan jumlah PPh Pasal 21 yang terutang ditanggung 

oleh perusahaan, pajak penghasilan yang dibayarkan perusahaan tersebut 

merupakan biaya bagi perusahaan namun tidak dapat dijadikan pengurang untuk 

penghasilan bruto perusahaan (non – deductible expense), beban yang 

dikeluarkan perusahaan untuk menanggung PPh Pasal 21 karyawan hanya diakui 

secara komersial, karena pajak yang ditanggung oleh si pemberi kerja termasuk 

ke dalam penerimaan dalam bentuk kenikmatan dan bukan merupakan 

penghasilan karyawan, sehingga tidak dipotong pajak, PPh Pasal 21 yang 

ditanggung perusahaan tidak dimasukkan ke dalam perhitungan SPT PPh Pasal 

21.  

Metode Gross merupakan jumlah PPh Pasal 21 terutang ditanggung 

sepenuhnya oleh karyawan yang dibebankan langsung dari gaji karyawan, 

dimana karyawan menanggung sendiri jumlah pajak terutang dan akan menjadi 

pengurang penghasilan karyawan, bagi perusahaan bukan merupakan beban dan 

tidak berpengaruh pada pada laporan laba rugi perusahaan karena perusahaan 

hanya memotong, memungut, menyetor dan melaporkan kepada negara, jumlah 

yang dikeluarkan oleh perusahaan hanya sebesar total gaji yang diterima oleh 

karyawan.  

Metode Gross Up merupakan jumlah PPh Pasal 21 terutang yang diberikan 

dalam bentuk tunjangan oleh perusahaan kepada karyawan, tunjangan tersebut 

akan menjadi penambah penghasilan bruto karyawan yang jumlahnya sama 

dengan besarnya PPh Pasal 21 yang terutang, pada metode ini tunjangan yang 

diberikan dapat dibiayakan atau sebagai pengurang penghasilan bruto 

perusahaan (deductible expense) sehingga beban PPh badan menjadi lebih kecil 

(Anjarwati dan Veny, 2021).  

PT XX merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penginapan villa 

yang menyediakan sebanyak 15 kamar yang berlokasi di Lembongan. Setiap 

bulannya PT XX telah melakukan pembayaran gaji termasuk telah melakukan 

ketentuan untuk memotong, menyetor dan melaporkan Pajak Penghasilan Pasal 

21 terutang yang dimana pada tahun 2022 penerapan perhitungan pajak di PT 

XX masih menggunakan metode perhitungan Gross yakni pajak terutang 

ditanggung sepenuhnya oleh karyawan yang dibebankan langsung dari gaji 

karyawan, dimana karyawan menanggung sendiri jumlah pajak terutang dan 

akan menjadi pengurang penghasilan karyawan. Hal ini kurang efektif dari pihak 
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karyawan karena penghasilan karyawan masih terbilang kecil, jika masih harus 

dipotong pajak penghasilan maka penghasilan yang diterima oleh karyawan akan 

berkurang. 

Apabila perusahaan menggunakan metode Gross Up banyak keuntungan 

yang didapatkan baik dari pihak perusahaan maupun dari pihak karyawan 

dimana metode Gross Up ini adalah salah satu metode yang mengefisienkan 

beban pajak untuk mengurangi beban pajak penghasilan badan. Dalam penelitian 

kali ini, penulis akan menganalisis perbandingan perhitungan pajak terutang 

karyawan yang sebelumnya menggunakan metode Gross dengan metode Gross 

Up yang nantinya pajak terutang PPh Pasal 21 ini berpengaruh pada koreksi 

fiskal di Laporan Laba Rugi perusahaan. Keuntungan dilakukannya analisis 

perbandingan metode ini agar bisa menunjukkan keefisienan penerapan 

perhitungan pajak di PT XX. Berdasarkan permasalahan yang ada di PT XX 

maka dari itu topik pembahasan ini dituangkan penulis dalam penelitian yang 

berjudul “Analisis Perbandingan Perhitungan PPh Pasal 21 yang Ditanggung 

Karyawan dan Ditunjang Perusahaan Menggunakan Metode Gross dan Gross 

Up pada PT XX”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, adapun rumusan masalah yang 

dapat dirumuskan yaitu: 

1.2.1 Bagaimana analisis perbandingan metode perhitungan Gross dan Gross Up 

di PT XX dalam menghitung Pajak Penghasilan Pasal 21 yang ditanggung 

karyawan dan ditunjang perusahaan? 

1.2.2 Bagaimana dampak setelah penerapan metode Gross Up terhadap Laporan 

Laba Rugi di PT XX? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, adapun 

tujuan yang ingin dicapai dari dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1.3.1 Untuk mengetahui analisis perbandingan metode perhitungan Gross dan 

Gross Up di PT XX dalam menghitung Pajak Penghasilan Pasal 21 yang 

ditanggung karyawan dan ditunjang perusahaan. 

1.3.2 Untuk mengetahui dampak setelah penerapan metode Gross Up terhadap 

Laporan Laba Rugi di PT XX. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1.4.1 Bagi wajib pajak  

Pembahasan analisis perbandingan perhitungan Pajak Penghasilan 

Pasal 21 ini diharapkan dapat memberikan acuan pelaksanaan kewajiban 

perpajakan dengan lebih efisien sesuai dengan ketentuan aturan yang 

berlaku sehingga tidak terjadi pelanggaran – pelanggaran pajak yang dapat 

merugikan wajib pajak. 

1.4.2 Bagi penulis  

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan penulis dapat 

menambah pengetahuan tentang Pajak Penghasilan Pasal 21 dan dapat 

mengimplementasikan ilmu yang telah didapatkan selama menempuh 

pendidikan di Politeknik Negeri Bali dan PKL (Praktik Kerja Lapangan) 

pada DUDI (Dunia Usaha dan Dunia Industri) di Bakas Consulting. 

1.4.3 Bagi perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna 

sehingga bisa lebih mengoptimalkan pengenaan pajak guna meringankan 

beban pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan. 

1.4.4 Bagi Politeknik Negeri Bali  

Penelitian ini diharapkan bisa sebagai perbendaharaan referensi 

kepustakaan bagi Politeknik Negeri Bali serta dapat menambah 

pengetahuan dan informasi pembaca umumnya dan mahasiswa jurusan 

akuntansi khususnya sehingga dapat menjadi bahan acuan atau referensi 

untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan pada pembahasan yang sudah 

diuraikan secara detail, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Perhitungan pajak yang dilakukan oleh PT XX saat ini adalah metode 

Gross dimana PPh Pasal 21 masih ditanggung oleh karyawan. Besarnya 

pajak yang ditanggung oleh karyawan sebesar Rp13.869.100 sedangkan 

dengan menerapkan metode Gross Up sebesar Rp16.178.500 berdasarkan 

perbandingan tersebut terdapat selisih sebesar Rp2.309.400. Sehingga 

pengeluaran untuk membayar PPh Pasal 21 dengan menggunakan metode 

Gross Up akan lebih besar, dengan meningkatnya pengeluaran untuk 

membayar PPh Pasal 21 maka akan berdampak pada beban perusahaan 

karena biaya yang dikeluarkan untuk membayar PPh Pasal 21 diakui 

sebagai beban dalam fiskal atau dapat dibiayakan (deductible expense). 

5.1.2 Berdasarkan hasil perhitungan PPh Pasal 21 dengan menggunakan metode 

Gross Up akan berpengaruh terhadap laporan laba rugi perusahaan 

khususnya pada PPh Badan. Sebelum penerapan metode Gross Up PPh 

Terutang Badan sebesar Rp97.507.897 sedangkan setelah penerapan 

metode Gross Up PPh Badan menjadi Rp95.616.168, sehingga perusahaan 

dapat menghemat pengeluaran untuk membayar pajak sebesar 

Rp1.891.729. Sehingga dapat disimpulkan dengan menerapkan metode 

Gross Up di PT XX dapat menguntungkan kedua belah pihak, baik dari 

sisi perusahaan karena memberikan penghematan beban pajak penghasilan 

perusahaan (PPh Badan) dibandingkan tanpa menggunakan metode Gross 

Up hal ini dikarenakan pada PT XX level tarif PPh Pasal 21 pegawai 

berada di range dominan 5% hingga 15%. Kemudian dari sisi karyawan 

juga diuntungkan karena mendapat penghasilan lebih besar tanpa 

dikurangi PPh Pasal 21 yang tentu akan meningkatkan loyalitas dan 

produktivitas karyawan pada perusahaan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan diatas maka selanjutnya terdapat saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi PT XX dan dapat menjadi pertimbangan dan 
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masukan yakni PT XX sebaiknya mempertimbangkan untuk menggunakan 

metode perhitungan Gross Up dalam menghitung PPh Pasal 21 mengingat level 

tarif PPh Pasal 21 pegawai berada di range dominan 5% hingga 15% yang dapat 

menguntungkan kedua belah pihak. Selain itu, besarnya tunjangan yang 

diberikan sama dengan PPh Pasal 21 karyawan dan tunjangan pajak dapat 

dibebankan sebagai pengurang pada laporan laba rugi perusahaan (deductible 

expense). Dengan menerapkan metode Gross Up akan menguntungkan kedua 

belah pihak yaitu bagi perusahaan dan karyawan. 
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